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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Devine Decree: Transformasi Pola Ritme Kendang 

Jawa Menjadi Riff musik Metalcore”. Transformasi ritmis Kendang ke dalam 

musik Metal tidak sekedar proses penyesuaian teknis dan atau musikal, tetapi juga 

proses negosiasi budaya. Pola ritmis kendang memiliki karakteristik yg dekat 

dengan riff metal atau mirip dengan riff musik Metal. Pola aksen yg mirip dengan 

metal, warna suara, menjadi bahan untuk riff musik Metal. Tema syair diambil dari 

makna surat Al-Qori’ah yang dikembangkan menjadi lirik. Secara makna tentang 

tragedi sehingga itu dipandang sejalan dengan karakter bunyi musik metal. 

Metode penelitian yang digunakan adalah observasi untuk mendapatkan 

informasi tentang pola ritmis kendang Jawa yang akan digunakan. Melalui 

observasi tersebut, terjadi proses kreatif yang dilakukan dengan menerapkan pola 

ritmis kendang Jawa ke dalam musik metalcore. Tujuan penelitian ini adalah 

Mengetahui proses cara konsep transformasi diterapkan dalam pengolahan ritmis 

Kendang Jawa ke dalam komposisi musik Metal. 

Konsep pembuatan riff Metal ini mengadopsi pola ritmis dari pukulan 

Kendang Jawa, di mana elemen bunyi “duk” diinterpretasikan sebagai nada-nada 

rendah atau register rendah, sedangkan bunyi “tak” diterjemahkan sebagai nada- 

nada tinggi atau register atas. Dalam proses transformasi ritmis kendang Jawa 

menjadi riff Metal mengalami penyesuaian berupa pengurangan dan penambahan 

pada ritmisnya. Menggunakan kesan gelap terang pada progresi akor antara mayor 

minor dan augmented diminised. Banyak menggunakan disonan untuk 

memunculkan kesan gelap. Bagian-bagian ini dibuat sesuai dengan pembagian ayat 

pada makna surat Al-Qori’ah yang sekaligus dijadikan sumber pengembangan 

untuk pembuatan lirik. 

Dengan adanya karya komposisi ini, diharapkan bisa menjadi salah satu 

contoh bahwa musik tradisional dan musik modern dapat digabungkan dengan 

menggunakan konsep transformasi. Penggunaan pola ritmis kendang Jawa dalam 

musik metalcore tetap mengalami penyesuaian dengan musik metalcore agar 

masing-masing unsur tidak kehilangan cirikhasnya. 

Kata Kunci: pola ritmis kendang Jawa, makna surat Al-Qori’ah, transformasi, 

metalcore. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 

Musik merupakan seni yang memiliki kompleksitas dan keragaman tinggi. 

Dalam konteks akademis, berbagai studi telah mengupas aspek estetika musik. 

Dalam jurnal Musik & Aesthetik karya Ludwig Holtmeier, Richard Klein, dan 

Claus-Steffen Mahnkopf, dijelaskan bahwa musik tidak hanya berupa susunan 

nada, tetapi juga medium ekspresi mendalam yang merefleksikan budaya, emosi, 

dan pengalaman manusia. Kajian ini mengeksplorasi dimensi estetika musik, 

termasuk pengaruhnya terhadap pendengar secara emosional dan psikologis. Salah 

satu gagasan utama yang disampaikan adalah bahwa pengalaman musik bersifat 

subjektif, tergantung pada konteks sosial dan budaya tempat musik itu diciptakan 

dan dinikmati (Holtmeier dkk : 5-6). 

Selain itu, kajian ini membahas hubungan antara musik dan filsafat. Para 

penulis menyoroti perdebatan antara Eduard Hanslick, yang menekankan 

keindahan musik pada struktur dan bentuknya dan Richard Wagner, yang 

berpendapat bahwa musik seharusnya menyampaikan makna naratif dan emosional 

yang lebih mendalam. Perbedaan pandangan ini mengilustrasikan dua pendekatan 

utama dalam memahami musik : pendekatan yang menitikberatkan aspek teknis dan 

formal, serta pendekatan yang mengutamakan makna dan pengalaman emosional 

(Holtmeier). Dengan demikian, jurnal ini memberikan wawasan bagaimana 

pemikiran filosofis membentuk pemahaman tentang musik dan estetika, serta 



2 
 

UPA PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA 
 

 

interaksinya dalam konteks budaya yang lebih luas. 

 

Transformasi didefinisikan sebagai suatu proses peruabahan yang tidak 

hanya terbatas pada aspek fisik seperti bentuk dan rupa, tetapi juga mencakup aspek 

nonfisik seperti sifat, fungsi, nilai, atau makna dari suatu objek atau fenomena. 

Proses ini dapat terjadi dalam dua bentuk utama: pertama, transformasi yang masih 

mempertahankan jejak atau ciri-ciri dari bentuk aslinya, sehingga perubahan yang 

terjadi tetap menunjukkan keterkaitan atau kesinambungan dengan sumber asalnya. 

Kedua, transformasi yang bersifat radikal, di mana hasil akhirnya sudah tidak lagi 

menampakkan kesamaan atau keterkaitan dengan bentuk aslinya, baik dari segi 

struktur, fungi, maupun konteks. 

Dalam konteks musik, transformasi semacam ini dapat dimaknai sebagai 

bentuk adaptasi, inovasi, atau evolusi musikal yang terjadi akibat interaksi antara 

berbagai faktor seperti teknologi, globalisasi, perubahan sosial, maupun ekspresi 

artistik individu. Misalnya, musik tradisional yang diaransemen ulang 

menggunakan instrumen modern, merupakan bentuk transformasi yang 

mempertahankan esensi musikal namun mengalami perubahan dalam bentuk 

penyajian. Di sisi lain, ketika elemen-elemen musik tradisional diolah secara 

abstrak hingga menghasilkan genre atau gaya baru yang sepenuhnya berbebda, 

maka itu disebut transformasi total yang mengaburkan asal usul bentuk awalnya 

(Bambang, 2018 : 68). 

Menurut Anthony C. Antoniades (1992) dalam bukunya Poetics of 

Arcitecture: Theory of Design menjelaskan transformasi adalah suatu proses 

perubahan yang tetao mempertahankan hubungan yang dapat dikenali dengan 
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bentuk aslinya. Transformasi memungkinkan bentuk asli berkembang melalui 

variasi, penambahan, pengurangan, rotasi, distorsi, atau berbagai manipulasi formal 

lainnya, sambil tetap menjaga garis keturunan yang dapat ditelusuri dari konsep 

awalnya (Antoniades, 1992:130). 

Surat Al-Qori’ah yang memiliki arti hari kiamat merupakan surat ke-101 

dalam Al-Qori’ah, terdiri atas 11 ayat, dan termasuk golongan surat Makkiyah, 

yang diturunkan di Makkah. Nama “Al-Qori’ah” berasal dari bahasa Arab yang 

berarti “mengguncang” atau “mengetuk”, menggambarkan suara keras pada hari 

kiamat. Surat ini mengingatkan manusia akan kedahsyatan hari kiamat dan 

pentingnya amal perbuatan sebagai penentu nasib di akhirat. Menurut Dr. M. 

Quraish Shihab, surat ini berfungsi sebagai pengingat akan pentingnya amal 

manusia di dunia dan konsekuensinya di akhirat. Dimulai dengan pertanyaan retoris 

mengenai apa itu hari kiamat, surat ini menggambarkan kekacauan besar yang akan 

terjadi, termasuk manusia yang beterbangan seperti laron dan gunung-gunung yang 

menjadi seperti bulu dihamburkan. Gambaran ini menunjukkan betapa dahsyatnya 

peristiwa yang akan datang (Almanhaj, 2023). Ayat keenam hingga kedelapan 

menekankan pentingnya timbangan amal. Orang dengan timbangan amal kebaikan 

yang berat akan hidup dalam kebahagiaan, sementara mereka yang ringan amal 

kebaikannya akan masuk kedalam neraka Hawiyah. 

Surat ini menegaskan bahwa setiap perbuatan manusia akan 

dipertanggungjawabkan (Almanhaj, 2023). Penelitian Abul Haris Akbar (2009) 

menyatakan bahwa musikalitas dalam Al-Qur’an, termasuk surat Al-Qori’ah, 

memiliki keindahan bunyi yang mampu menciptakan pengalaman spiritual dan 
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emosional bagi pendengar. Unsur-unsur musikalitas, baik internal maupun 

eksternal, memberikan nilai estetis yang mendalam, sehingga dapat menjadi 

inspirasi untuk menciptakan komposisi musik yang mengangkat tema-tema 

spiritual dari surat ini. Interpretasi dari surat Al-Qori’ah akan digunakan sebagai 

sumber syair dalam karya komposisi penulis. 

Kendang memiliki peran dan fungsi yang sangat dominan dalam musik 

gamelan atau karawitan, khususnya pada karawitan Jawa Gaya Surakarta. Dalam 

tradisi gamelan Jawa, terutama Gaya Surakarta, kendang adalah salah satu 

instrumen utama dalam berbagai ensembel gamelan, seperti gamelan Ageng, 

gamelan Gadhon, gamelan Cara Balen, gamelan Monggang, dan gamelan Kodhok 

Ngorek. Hampir semua jenis ensembel gamelan Jawa Gaya Surakarta 

membutuhkan kehadiran kendang, kecuali gamelan Sekaten. 

Secara musikal, kendang berperan sebagai pemimpin dalam penyajian 

gending. Fungsi utamanya adalah sebagai pemurba irama, yakni pengatur tempo 

dan ritme dalam suatu sajian musik (Setiawan, 2015 : 76). Selain itu, kendang 

berfungsi sebagai penentu bentuk gending, pengatur irama, pengontrol jeda, dan 

akhir gending, serta memulai gending-gending yang menggunakan kendang 

sebagai instrumen utama. Ansambel gamelan Jawa yang lengkap memiliki 

beberapa jenis berdasarakan ukurannya, yaitu kendang ageng/gedhe, kendang 

wayangan, kendang ciblon/batangan, kendang ketipung/penuntung. Dari berbagai 

jenis tersebut, kendang ciblon memiliki ciri khas yang menarik. Kendang ini 

memiliki pola ritme, warna suara, dan teknik permainan yang berbeda dari kendang 

lainnya, cenderung lebih ceria, sehingga sering digunakan untuk mengiringi tarian 
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(Agus Salim, : 4) 

 

 
Gambar 1.1 pola ritmis kendang lancaran irama tanggung 

 

 

 

Metalcore adalah genre musik yang lahir dari perpaduan antara elemen 

metal ekstrem dan hardcore punk. Genre ini mulai berkembang pada akhir 1980-an 

dan mengalami pertumbuhan pesat pada awal 1990-an. Berbeda dengan genre 

fusion lainnya, seperti crossover thrash, metalcore memiliki ciri khas yang 

menonjol, yaitu penggunaan breakdown. Breakdown adalah bagian dalam lagu di 

mana tempo melambat sebelum kembali meningkat, menciptakan intensitas yang 

memotivasi pendengar untuk moshing. 

Genre ini memiliki ciri khas unik, salah satunya adalah penggunaan gitar 

dengan stem drop D hingga drop C. Salah satu elemen penting adalah gaya vokal 

yang agresif, seperti screaming dan growling, meskipun sering kali diselingi 

dengan bagian vokal bersih yang biasanya muncul pada bagian reffrain lagu. Dari 

segi gitar ritmik, struktur musik metalcore cenderung sederhana, tetapi 

mendapatkan pengaruh signifikan dari Extreme Metal, terutama dalam hal distorsi 

gitar yang berat, serta melodi yang rumit dan intens. Instrumentasi dalam metalcore 

didominasi oleh riff gitar yang tajam dan penuh distorsi, dipadukan dengan 

permainan bass drum double pedal untuk menciptakan efek suara yang cepat dan 

bertenaga (Amira, 2011 : 3). 
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Penggabungan antara ritmis tradisional Kendang Jawa dengan musik Metal 

merupakan bentuk inovasi yang menarik karena mempertemukan dua sistem musik 

yang memiliki karakter dan konteks budaya yang sangat berbeda. Kendang Jawa, 

sebagai instrumen ritmis utama dalam musik gamelan, memiliki fungsi penting 

dalam mengatur dinamika, tempo, serta memberi isyarat musikal kepada ansambel. 

Pola-pola ritmis Kendang bersifat kompleks, fleksibel, dan komunikatif, serta sarat 

makna simbolik dan struktur sosial. Sebalikya, musik Metal dikenal dengan struktur 

ritmisnya yang agresif, terstruktur kuat, dan didominasi olehh kekuatan fisik, 

terutama dalam permainan drum yang keras dan intens seperti blast beat, double 

kick, dan breakdown. Musik metal mengandalkan kekuatan ekspresif dari 

kecepatan, distorsi, dan tekanan emosional tinggi. 

Transformasi ritmis Kendang ke dalam musik Metal tidak sekedar proses 

penyesuaian teknis dan atau musikal, tetapi juga proses negosiasi budaya. Pola 

Kendang seperti lancaran, ketawang, ladrang dapat disusun ulang melalui 

pendekatan transformasi ritmis untuk kemudian diterapkan ke dalam musik Metal. 

Dalam proses ini, identitas musikal Kendang Jawa tetap dijaga dengan 

mempertahankan ciri khasnya seperti, aksen rtimis, sinkopasi khas Jawa, dan teknik 

pukulan. Sementara itu, kekuatan ekspresif Metal tetap dipertahankan melalui 

pemanfaatan distorsi gitar, tempo cepat, dan tekstur suara yang padat. 

Pola ritmis kendang memiliki karakteristik yg dekat dengan riff metal atau 

mirip dengan riff musik Metal. Pola aksen yg mirip dengan metal, warna suara, 

menjadi bahan untuk riff musik Metal. Konsep pembuatan riff Metal ini 

mengadopsi pola ritmis dari pukulan Kendang Jawa, di mana elemen bunyi “duk” 
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diinterpretasikan sebagai nada-nada rendah atau register rendah, sedangkan bunyi 

“tak” diterjemahkan sebagai nada-nada tinggi atau register atas. Pendekatan ini 

menciptakan struktur riff yang berpijak pada dinamika ritme tradisional, namun 

dieksekusi dalam idiom musik Metal. 

Penulis mempunyai gagasan untuk menggabungkan berbagai elemen, 

seperti musik Barat, tradisional, dan nilai-nilai Islam, kedalam sebuah karya 

komposisi musik. Ide ini mencakup adaptasi ritmis dari kendang Jawa, yang 

merupakan instrumen panting dalam tradisi gamelan Jawa, kedalam komposisi 

musik. Ritme kendang Jawa yang kaya akan nuansa tradisional diharapkan dapat 

menciptakan suasana baru di dalam komposisi tersebut. Ritme kendang Jawa 

tersebut diadaptasi ke dalam riff gitar pada komposisi musik Metalcore. Sedangkan 

riff gitar yang kuat adalah salah satu ciri dari musik metalcore itu sendiri. Pola ritmis 

kendang sendiri memiliki hitungan yang berbeda dengan musik barat, hitungan 

berat ada di ketukan empat sedangkan musik barat hitungan berat ada di ketukan 

satu. Ini menjadi salah satu tantangan dan masalah bagi penulis, yaitu bagaimana 

menggabungkan pola ritmis kendang Jawa tersebut ke dalam musik metal. 

Penggabungan ini tidak akan menghilangkan ciri khas masing-masing elemen, 

namun akan menciptakan sesuatu yang baru dengan ciri khas yang berbeda. 

Karya komposisi musik ini akan dibuat tidak sepenuhnya instrumental 

karena menambahkan lirik dari makna Al-Qori’ah, secara makna tentang tragedi 

sehingga itu dipandang sejalan dengan karakter bunyi musik metal. Tema syair 

diambil dari makna surat Al-Qori’ah yang dikembangkan menjadi lirik. Surat ini 

menggambarkan kedahsyatan hari kiamat, menawarkan simbolisme yang kuat dan 
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pesan spiritual yang mendalam. Kombinasi elemen tradisional, seperti kendang 

Jawa, dengan tema religius dari surat Al-Qori’ah berpotensi menciptakan karya 

yang penuh makna. Karya komposisi tersebut akan dibagi menjadi empat bagian 

sesuai dengan suasana tematik dan arti dari surat Al-Qori’ah. 

Dengan permasalahan diatas, penulis berupaya menggabungkan beberapa 

elemen seperti, musik barat, tradisional, dan makna dari surat dalam Al-Qur’an. 

Makna surat Al-Qori’ah digunakan sebagai syair untuk komposisi tersebut, makna 

dari surat ini menggambarkan tentang hari kiamat dan kehidupan setelahnya. 

Makna surat ini dapat menjadi pengingat akan ketetapan Tuhan tentang hari akhir, 

dan menjadi pengingat tentang pertanggung jawaban atas semua yang dilakukan 

manusia di dunia. Elemen tradisional yang dimasukkan ke dalam komposisi ini 

sebagai bentuk pelestarian musik tradisional dengan kemasan musik barat. 

Proses kreatif ini membutuhkan pendekatan yang hati-hati dan inovatif agar 

dapat diterima oleh berbagai kalangan. Melalui pendekatan ini, musik diharapkan 

menjadi jembatan yang menghubungkan tradisi dan modernitas, sekaligus 

menyampaikan pesan agama yang kuat. Komposisi yang dihasilkan tidak hanya 

diharapkan menjadi medium ekspresi artistik, tetapi juga media dakwah yang 

efektif untuk berbagai lapisan masyarakat, Komposisi ini akan dibuat dalam format 

combo yaitu vokal, 2 gitar elektrik, bass elektrik, keyboard, dan drum. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

 

Karya komposisi musik yang menggabungkan elemen modern, tradisional, 

dan nilai-nilai Islam. Ide ini melibatkan adaptasi ritme kendang Jawa, instrumen 

penting dalam gamelan, ke dalam musik modern untuk menciptakan nuansa baru. 

Kombinasi ritme tradisional dan tema religius ini diharapkan menghasilkan karya 

yang bermakna dan inovatif. Penulis merumuskan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana konsep transformasi diterapkan dalam pengolahan ritmis 

Kendang Jawa ke dalam komposisi musik Metal? 

 

 

C. Tujuan Penciptaan 

 

1. Mengetahui proses cara konsep transformasi diterapkan dalam pengolahan 

ritmis Kendang Jawa ke dalam komposisi musik Metal. 

 

 

D. Manfaat Penciptaan 

 

1. Menambah wawasan bagi penulis tentang membuat komposisi musik 

dengan unsur tradisional, modern dan spiritual. 

2. Memberi referensi bagi komposer lain yang ingin membuat komposisi 

musik yang menggunakan makna surat Al-Qori’ah sebagai lirik. 

 

 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan penulis untuk mendapatkan informasi 

dan mempelajari pola ritmis kendang Jawa adalah observasi. Observasi adalah 
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metode pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap 

objek, fenomena, atau perilaku dalam konteks alaminya. Menurut Siti Romdona 

dalam Jurnal Ilmu Sosial Ekonomi dan Politik, observasi merupakan teknik yang 

memungkinkan peneliti mengamati fenomena atau perilaku dalam konteks alami, 

menghasilkan informasi yang dikumpulkan mendalam nemun membutuhkan waktu 

dan biaya yang besar (Romdona 2023: 97). Narasumber yang dipilih oleh penulis 

adalah salah satu penggiat kesenian gamelan terutama alat musik kendang Jawa. 

Dengan cara wawancara tersebut, penulis dapat mendapatkan infomasi yang akurat 

dan bisa juga berkonsultasi dalam proses penciptaan komposisi musik yang 

berlandaskan dari pola ritmis kendang Jawa tersebut. 

Untuk mendapatkan informasi mengenai makna salah satu surat yang ada di 

dalam Al-Qur’an yaitu surat Al-Qori’ah penulis menggunakan beberapa sumber 

buku untuk mendapatkan tafsir yang akurat dan tidak salah dalam mengartikan 

setiap ayat yang ada dalam surat Al-Qori’ah tersebut. Buku tersebut digunakan 

sebagai sumber inspirasi utama dalam pembuatan karya komposisi yang berjudul 

“Devine Decree”. 

Metode yang digunakan penulis untuk mendapatkan informasi dan 

mempelajari tentang Metal Core adalah dengan terlibat langsung dalam kegiatan 

salah satu band yang bergenre Metal Core. Beberapa kegiatan yang dilakukan 

seperti ikut serta dalam proses membuat karya dari band tersebut, dengan tujuan 

mengetahui bagaimana cara dan teknik yang digunakan dalam pembuatan karya itu 

sendiri. Ikut serta dalam latihan juga dapat membantu penulis untuk mendapatkan 

informasi tentang ciri khas dan karakteristik dari Metal Core itu sendiri. 
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Berpartisipasi dalam konser band Metal Core juga bisa membantu penulis 

mendapatkan beberapa informasi dan pelajaran yang bisa digunakan untuk 

membuat karya komposisi dengan media musik yang sama. Beberapa kegiatan 

tersebut bisa menjadi sebuah inspirasi untuk digunakan dalam pembuatan karya 

komposisi yang berjudul “Devine Decree”. 


